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Abstract. This community service activity was conducted through an educational outreach program 

involving KKN-DR students of UIN Raden Intan Lampung in collaboration with elementary school 
students in Pasar Baru Village. The program aimed to introduce and implement the Speaking Pyramid 
as an instructional medium to improve students’ English pronunciation and vocabulary mastery at the 
elementary level. One of the main challenges identified was the limited exposure of students to English 
learning, resulting in low vocabulary acquisition and inaccurate pronunciation. The method applied 
was a practical and participatory approach through observation, guided instruction, and interactive 
learning sessions. The results indicated that the use of the Speaking Pyramid media helped students 

become more confident in speaking, improved their pronunciation accuracy, and increased their interest 
in learning English. Therefore, this media can be considered an effective and engaging tool for basic 
English instruction. 
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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi 
edukatif melalui kolaborasi mahasiswa KKN-DR UIN Raden Intan Lampung dengan siswa 
sekolah dasar di Desa Pasar Baru. Program ini bertujuan untuk mengenalkan sekaligus 

menerapkan media Speaking Pyramid sebagai sarana pembelajaran bahasa Inggris dalam 

meningkatkan kemampuan pelafalan (pronunciation) dan penguasaan kosakata siswa 
tingkat dasar. Permasalahan utama yang dihadapi adalah minimnya pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah, sehingga berdampak pada rendahnya penguasaan kosakata dan kurang 
tepatnya pelafalan siswa. Metode yang digunakan berupa pendekatan partisipatif melalui 
observasi, kegiatan pembelajaran langsung, serta praktik penggunaan media secara interaktif. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media Speaking Pyramid mampu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara, memperbaiki ketepatan pelafalan, 
serta menumbuhkan minat belajar bahasa Inggris. Dengan demikian, media ini efektif 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran bahasa Inggris bagi anak usia sekolah dasar. 

 

Kata Kunci. Piramida Berbicara, Pelafalan, Pembelajaran Bahasa Inggris, Media 
Pembelajaran, Siswa Sekolah Dasar. 
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A. PENDAHULUAN 
Bahasa Inggris adalah bahasa yang universal karena digunakan oleh sebagaian besar 

Negara di dunia sebagai bahasa utama, Selain itu bahasa inggris merupakan salah satu bahasa 
internasional yang penting untuk dikuasai atau dipelajari. Meskipun di Indonesia bahasa 
inggris adalah bahasa asing, namun menempati posisi yang penting dalam keseharian dalam 
masyarakat. Hal ini terlihat jelas dalam dunia pendidikan di Indonesia. Bahasa inggris adalah 

salah satu pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik mulai dari tingkat dasar sampai 

dengan perguruan tinggi. Pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan bahasa inggris sedini 
mungkin bagi peserta didik di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) melalui 
kurikulum pendidikan dasar 1994. Sejak di berlakukannya kurikulum tersebut, mata 

pelajaran bahasa inggris merupakan pelajaran muatan lokal yang diajarkan mulai kelas IV 
(empat) SD/MI. Walaupun dalam kurikulum 2013 yang sudah diimplementasikan di SD/MI 
di Indonesia mengenyampingkan pelajaran bahasa inggris, namun tidak berarti bahwa 
pelajaran bahasa inggris dilarang diajarkan di sekolah. Sekolah tetap diperbolehkan 

memberikan pelajaran bahasa inggris melalui program ekstrakurikuler.  
Teknik atau media pembelajaran bahasa inggris yang bervariasi tentunya dapat 

menarik minat belajar peserta didik. Hal ini merupakan tantangan bagi para guru bahasa 
inggris di SD/MI. Perlu inovasi yang terus berkembang dari para guru agar peserta didik 

diajak untuk  terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa SDN 1 Pasar Baru masih 
sangat kurang dalam pelajaran bahasa inggris, ini terlihat dari proses pengajaran yang telah 
dilakukan dengan materi vocabulary yang telah digunakan. Oleh karena itu dengan 

menggunakan media speaking pyramid ini agar dapat membantu proses belajar dan agar 
mudah menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru dalam menyampaikan materi. 
Media ini sangat cocok untuk membantu proses belajar, karena media ini tidak membuat 
bosan dalam belajar, karena dalam media terdapat gambar-gambar dan warna-warna yang 

sangat bervariasi untuk menarik perhatian siswa dalam belajar, ketika siswa melihat gambar-
gambar dan warna yang sangat bervariasi yang telah di sediakan oleh guru nantinya siswa 
akan mudah mengingat materi yang disampaikan dengan mudah dan cepat menyerap materi. 
Dalam pembelajaran menggunakan media speaking pyramid terdapat 5 orang siswa untuk 

dijadikan sampel yakni siswa SDN 1 Pasar Baru, kecamatan sragi, kabupaten lampung 
selatan.  

Menurut Widiarina (2016) Bahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia, 
pembelajaran bahasa inggris harus diberikan kepada anak usia dini karena bahasa inggris 

untuk di zaman sekarang sangatlah penting. Menurut Sopya (2018) Dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan dengan strategi dan pendekatan yang tepat dan efektif. 
Keberhasilan pembelajaran bahasa inggris pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam menyajikan proses kegiatan belajar mengajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak. Menurut Krisnawan (2015) Pembelajaran bahasa inggris akan 
lebih menyenangkan jika menggunakan media permainan dari pada hanya dengan metode 
ceramah, karena pada dasarnya anak-anak lebih menyukai permainan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan proses pembelajaran yang telah dilakukan pada 

siswa SDN 1 Pasar Baru, bahwa pelaksanaan yang dilakukan khususnya pembealajaran 
bahasa inggris di kelompok rata-rata usia 7-8 tahun, belum pernah menerapkan kegiatan yang 
berkaitan dengan bahasa inggris baik dalam komunikasi antara guru dan anak ataupun dalam 
kegiatan pembelajaran. Pada era sekarang ini, bahasa inggris adalah satu bahasa yang sangat 

dominan dan sangat erat dengan anak, misalnya games yang menggunakan bahasa inggris. 
Oleh karena itu, pengetahuan bahasa Inggris sangat penting bagi anak untuk siap menghadapi 
era pada zaman sekarang ini. Berdasarkan permasalahan yang telah di bahas diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan media speaking pyramid sebagai alat untuk 

meningkatkan kosa kata Bahasa Inggris pada anak usia 7-8 tahun di SDN 1 Pasar Baru. 
Terdapat dua area utama yang menjadi dasar pembagian area perkembangan bahasa anak. 
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Perkembangan bahasa dapat ditinjau dari area perkembangan kemampuan tulis (print) dan 

area perkembangan kemampuan lisan (oral). Menurut Khotijah (2016) Dalam bahasa 
memiliki keterampilan yang harus diperhatikan yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Menurut Karlina (2018) Berbicara dapat diperoleh anak dengan meniru, mengamati 
model baik dari teman sebaya maupun dari orang yang lebih tua dan pelatihan, dengan 

bimbingan dari orang dewasa. Menurut Karlina (2018) Hal yang perlu dipersiapkan dalam 
belajar berbicara yaitu : (1) persiapan fisik dan kesiapan mental untuk berbicara, (2) model 

yang baik untuk ditiru, (3) kesempatan untuk berpraktik, (4) motivasi dan (5) bimbingan. 

Secara umum, perkembangan berbicara adalah suatu perkembangan terus menerus dan 
kualitasnya semakin lama semakin baik yang dibagi menjadi beberapa periode, yaitu periode 
pralingaul, periode lingual dini, periode diferensiasi, periode pematangan. 

Menurut Suparti & Susanti (2018) Penelitian-penelitian terdahulu melakukan 

pengembangan beberapa media untuk anak tingkat dasar awal, Pengembangan Model Media 
Audio Pembelajaran Bermuatan Permainan Tradisional Untuk Pendidikan anak Usia 
Tingkat Dasar awal (dini). Menurut Sadiman (2014) Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. Menurut Falahudin (2014) Pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan 
dalam penguasaan kosakata bahasa inggris menunjukkan perannya yang besar. Media 
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu didalam kegiatan belajar dan 

mengajar, media tersebut dapat membantu memberikan pengalaman konkret, memotivasi 
dan membangkitkan minat belajar. Menurut Zaman, Pd, Eliyawati, Pd, & Eliyawati, (2010) 
Media bagi anak usia dini  dapat berupa : (1) media visual, media yang dapat dilihat, (2) 
media audio, media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan keamanan anak untuk mempelajari 
isi tema, dan (3) media audio-visual, kombinasi dari media audio dan media visual. 

Menurut Nugrahani (2011) Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat 
bantu mengajar yang ditata dan diciptakan oleh guru untuk mempengaruhi iklim, kondisi, 

dan lingkungan belajar. Menurut Azhar (2011) Empat fungsi lain media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu (1) fungsi atensi, untuk mengarahkan perhatian siswa pada isi 
materi yang berkaitan dengan makna visual, (2) fungsi afektif, menggugah emosi dan sikap 

siswa sehingga siswa menikmati pembelajaran, (3) fungsi kognitif, memperlancar pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam hal memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar, dan (4) fungsi kompensatoris, mengakomodasi siswa yang lemah 
dan lambat menerima isi materi yang disajikan dengan teks atau secara verbal. Menurut 
Azhar (2011) Terlepas dari berhasil atau tidaknya suatu media pembelajaran Evaluasi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti diskusi kelas, observasi perilaku, evaluasi media yang 
digunakan. Kriteia mereview perangkat lunak media yang berdasarkan pada : (1) kualitas isi 
dan tujuan, (2) kualitas instruksional, dan (3) kualitas teknis. 

 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) Metode dari kegiatan ini adalah sosialisasi, wawancara dan 
bimbingan belajar. Siswa akan di berikan sosialiasi, wawancara dan bimbingan belajar 
tentang kosakata dalam bahasa inggris, mengajarkan cara pelafalan yang baik dan benar 
sesuai kaidah dalam bahasa inggris. Tujuan dari bimbingan ini yaitu siswa diharapkan 

mampu untuk memahami kosakata yang disampaikan, siswa mampu melafalkan kosakata 
dalam bahasa inggris dengan baik dan benar, mampu mengingat kosakata yang telah 
disampaikan untuk mengembangkan kosakata dalam bahasa inggris. Dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan di rumah peserta KKN-DR pada setiap hari senin 

dan selasa sesuai dengan jadwal pelaksanaan program kerja yang telah ditentukan dengan 
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durasi waktu 120 menit setiap pertemuan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di SDN 1 

Pasar Baru sebelumnya belum berjalan secara optimal. Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa penggunaan bahasa Inggris hanya dilakukan 
sesekali tanpa perencanaan pembelajaran yang sistematis. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

terbiasa mendengar dan melafalkan kosakata bahasa Inggris dengan benar. Guru juga 

mengakui bahwa belum tersedia media pembelajaran yang menarik untuk memotivasi anak-
anak dalam berlatih berbicara (speaking) dan melatih pelafalan (pronunciation). Temuan ini 
memperlihatkan pentingnya inovasi media yang dapat menjembatani kebutuhan siswa 

tingkat dasar agar lebih aktif, kreatif, dan komunikatif dalam proses belajar bahasa Inggris. 
Untuk menjawab kebutuhan tersebut, peneliti merancang dan mengimplementasikan 

media Speaking Pyramid sebagai sarana pembelajaran interaktif. Media ini terdiri atas 16 
segitiga dengan kartu tersembunyi yang berisi kosakata bahasa Inggris sederhana, seperti 

nama benda, warna, angka, dan hewan. Di bagian tengah piramida terdapat kartu tantangan 
yang berisi instruksi permainan atau perintah verbal. Setiap siswa yang bermain harus 
mengambil satu kartu, membaca kata yang muncul dengan suara keras, dan menirukan 
pelafalan yang benar sesuai panduan guru. Jika pelafalan benar, siswa berhak naik satu 

tingkat pada piramida. Sebaliknya, jika salah, mereka mendapat kesempatan latihan ulang 
atau tantangan tambahan. 

Kegiatan ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan 

semangat kompetitif positif. Anak-anak terlihat antusias karena sistem reward dan challenge 
yang membuat mereka ingin mencoba terus-menerus. Berdasarkan hasil observasi selama tiga 
kali pertemuan, terlihat peningkatan signifikan dalam keberanian siswa berbicara 
menggunakan bahasa Inggris. Sebelumnya, hanya sekitar 20% siswa yang berani berbicara 

dengan lantang, namun setelah penggunaan media ini, lebih dari 75% siswa aktif mencoba 
mengucapkan kata-kata baru. Selain itu, peningkatan juga terjadi dalam hal pengucapan 
(pronunciation) meski belum sepenuhnya sempurna. Kesalahan umum yang ditemukan 
biasanya pada pelafalan huruf vokal dan konsonan yang tidak terdapat dalam bahasa 

Indonesia, seperti th, v, atau z. 
Selain itu, keterlibatan (involvement) siswa selama proses pembelajaran meningkat 

secara signifikan. Anak-anak tampak terlibat aktif tidak hanya dalam membaca kata, tetapi 
juga dalam mengoreksi teman-temannya dan menyimak instruksi dari guru. Proses 

pembelajaran berubah dari yang semula bersifat satu arah menjadi interaktif dan partisipatif. 
Temuan ini selaras dengan penelitian Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa media 
berbasis permainan mampu meningkatkan partisipasi siswa sekolah dasar dalam 
pembelajaran bahasa Inggris karena memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan 

kontekstual. 
Guru berperan penting dalam mengarahkan dan mengevaluasi (assessment) 

kemampuan siswa selama permainan berlangsung. Penilaian dilakukan secara lisan dengan 
memperhatikan aspek pelafalan, ketepatan makna, dan kemampuan siswa merespons 

instruksi. Evaluasi ini bersifat formatif, di mana guru dapat langsung memberikan umpan 
balik saat proses belajar berlangsung. Menurut Fadillah dan Surya (2022), model penilaian 
formatif dalam media permainan efektif meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka 
mendapatkan umpan balik langsung dan termotivasi untuk memperbaiki kesalahan mereka 

saat itu juga. 
Dari hasil wawancara lanjutan, guru menyatakan bahwa penggunaan media Speaking 

Pyramid memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Anak-anak lebih 
mudah mengingat kosakata karena proses belajar dikaitkan dengan pengalaman bermain dan 

interaksi sosial. Fenomena ini sejalan dengan pandangan Piaget (dalam Suprijono, 2016) 
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yang menyebutkan bahwa anak usia sekolah dasar belajar paling efektif melalui aktivitas 

konkret dan pengalaman langsung yang menyenangkan. 
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan. Media yang 

dibuat menggunakan bahan kertas karton dan sterofoam terbukti mudah rusak setelah 
beberapa kali digunakan. Oleh karena itu, diperlukan modifikasi bahan agar lebih tahan lama, 

misalnya menggunakan plastik laminasi atau papan ringan (foam board). Selain itu, 
peningkatan penguasaan pronunciation masih terbatas pada tingkat kata (word level) dan 

belum mencapai kemampuan berbicara dalam kalimat utuh. Diperlukan tindak lanjut berupa 

penggunaan media lanjutan, seperti role play atau dialog card, untuk memperkuat aspek 
komunikasi verbal. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Rahmawati (2020) bahwa inovasi media 
interaktif sederhana dapat meningkatkan penguasaan kosakata dan pelafalan siswa, terutama 

di daerah yang sumber dayanya terbatas. Sementara itu, Nuraeni (2022) menekankan bahwa 
penggunaan media permainan seperti English Pyramid berpotensi mengembangkan aspek 
kognitif dan afektif siswa secara bersamaan karena melibatkan unsur kompetisi, kolaborasi, 

dan komunikasi aktif. 

Secara keseluruhan, penggunaan Speaking Pyramid terbukti mampu meningkatkan 
pronunciation dasar, memperkaya kosakata, dan menumbuhkan minat belajar siswa di SDN 
1 Pasar Baru. Pembelajaran yang awalnya monoton berubah menjadi interaktif, berpusat 
pada siswa, dan mendorong keberanian mereka berbicara dalam bahasa Inggris. Selain itu, 

kegiatan ini berimplikasi positif terhadap profesionalisme guru, karena mendorong mereka 
untuk lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran yang kontekstual dan 
menyenangkan. Dengan demikian, Speaking Pyramid dapat dijadikan alternatif media 
edukatif yang relevan untuk pembelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar, khususnya di 

wilayah pedesaan dengan keterbatasan fasilitas pembelajaran digital. 

 

D. KESIMPULAN 
Pengetahuan bahasa inggris sangat penting bagi anak untuk siap menghadapi era saat 

ini karena bahasa inggris sudah menjadi bahasa internasional. Oleh karena itu tujuan dan 
penelitian yang peneliti lakukan apakah kosakata anak dapat meningkat dengan 
menggunakan media speaking pyramid. Dengan diadakannya sosialisasi produk media 

pembelajaran bahasa inggris menggunakan media speaking pyaramid serta bimbingan belajar 
bahasa inggris bahwasanya siswa kurang pengetahuan terdapat kosakata dalam bahasa 
inggris, karena disekolah mereka tidak mendapatkan mata pelajaran bahasa inggris yang 
semestinya harus mendapatkan, karena bahasa inggris merupakan bahasa internasional yang 

harus diajarkan kepada siswa sekolah yang dimulai sejak tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi. Media speaking ini digunakan untuk media pembelajaran bahasa ingris untuk 
memudahkan siswa dalam proses belajar kosakata dalam bahasa inggris.  
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